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BAB IV 

MEMAKNAI PANDANGAN BURUH TERHADAP TAKDIR 

A. Makna Takdir Dalam Pandangan Buruh Pabrik 

1. Latar Belakang Identitas Pribadi  

 Latar belakang identitas pribadi yang dimaksud dalam penelitian ini 

meliputi asal daerah, usia, jenis kelamin, status individu, pendidikan, pengalaman 

organisasi, keadaan keluarga, dan jangka waktu mereka menjadi buruh pabrik. 

Adapun upaya memahami identitas pribadi buruh pabrik (Berbek) secara 

komperhensif dimaksudkan untuk memudahkan peneliti menemukan dan memilih 

solusi terbaik dan paling kecil resikonya dalam rangka memahami pemaknaan 

buruh pabrik terhadap takdir (kehendak dan daya) yang sangat hiterogen dan 

menjadi persoalan komplek dalam masyarakat industri. Dari data yang diperoleh 

mayoritas buruh pabrik di desa Berbek berasal dari sekitar wilayah Jawatimur 

meliputi :  penduduk asli desa Berbek (pribumi), Kediri, Jombang, Blitar, Malang 

ada juga yang berasal dari luar daerah tersebut seperti NTT, NTB, Jawa Tenggah 

dan Jawa Barat namun bukan termasuk jumlah yang dominan. Sehingga 

kemungkinan terbesar yang harus dihadapi oleh penduduk urban adalah keharusan 

beradaptasi dengan lingkungan yang baru dengan memilih kamar kost sebagai 

alternatif tinggal berdampingan bersama warga pribumi. 

 Dilihat dari usia dan jenis kelamin, rata-rata buruh pabrik di desa Berbek 

berjenis kelamin laki-laki, namun seiring perkembangan zaman tak sedikit buruh 

pabrik wanita yang datang dari berbagai kota yang juga siap berjuang mengadu 
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nasib dikota dengan menempati kost khusus putri yang sudah banyak disediakan 

oleh penduduk.
1
 Usia mereka pun bervariasi mulai dari 19 – 40 tahun, sedang 

mayoritas umur buruh 21-25 tahun. Menurut psiklogi, usia tersebut termasuk usia-

usia produktif, karena menjadi puncak dari pubertas. Salah satu indikasinya 

adalah semakin kuatnya keinginan untuk mencintai lawan jenis, serta timbulnya 

gejolak psikis yang ingin bebas dan cenderung tidak mau diatur tergantung 

kemauan mereka sendiri.  

 Mengenai lama berkerja di pabrik juga bervariasi, mulai dari 1-5 tahun, 6-

10 tahun, bahkan ada yang sampai 15 tahun lebih. Sedang buruh di desa Berbek 

ini sebagian ada yang sampai menikah dan menjadi penduduk tetap. Sebagai 

contoh di Berbek 1G, berlokasi paling ujung dekat dengan daerah industri 80% 

warganya adalah penduduk urban yang lama merantau dan menetap didaerah 

tersebut. bahkan ketua RT nya pun dipilih dari penduduk urban yang sudah 20 

tahun menetap, 20% penduduk asli (pribumi) hanya berasal dari keluarga ibu 

Dewi (92) yang sekarang anak cucunya banyak menetap dan membangun 

pemukiman didekat rumahnya.  

 Kejenuhan yang dialami buruh dalam padatnya aktifitas industri, membuat 

sebagian dari mereka ingin mencari mata pencaharian lain, namun kondisi 

ekonomi kebanyakan dari mereka yang berasal dari keluarga petani dan pekerja 

kasar pada umumnya termasuk golongan kelas bawah yang notabene kurang 

                                                           

1
 Zubairi, Wawancara,05 Juni 2017, (Pejabat RW Periode 2000-2010), Kebijakan RW 01 desa 

Berbek tahun 2000, dengan semakin banyaknya buruh pabrik putri, maka  kepada segenap tuan 

rumah kost agar mengkhususkan kamar kostnya (rumah kost khusus putri, putra atau keluarga), 

sebagian besar kamar kost lama sudah diatur sedemikian rupa namun pada perkembangannya 

terdapat beberapa tuan rumah yang menyewakan kamar kosnya bebas tanpa batasan.  
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berkecukupan, dengan kenyataan terbentur masalah ekonomi sehingga terkadang 

membuat niat mereka harus maju-mundur melepas pekerjaan Buruh. Menjadi 

pilihan yang dilematis bagi buruh bagaimana mereka menerima takdir dan nasib 

yang telah digariskan Tuhan. Disatu sisi mereka ingin bebas dan berusaha menjadi 

lebih baik, dilain sisi mereka harus bersyukur karena bekerja dipabrik sudah 

cukup membantu perekonomian mereka, bisa mengirim uang bulanan membantu 

keperluan keluarga didesa sudah cukup bagi sebagian buruh yang “nrimo”. 

Disamping itu faktor pendidikan yang tidak terlalu tinggi, kurangnya skill atau 

keterampilan juga sangat mempengaruhi pekerjaan dan posisi yang didapatkan 

ditempat mereka bekerja. Penelitian dilapangan menunjukkan dari 50 informan, 

diketahui bahwa yang belajar disekolah umum setingkat SMA dan SMK 

berjumlah 32 orang, dan sedang dimadrasah 11 orang, dipondok pesantren 1 orang 

itupun tidak sampai selesai, selebihnya berasal dari sekolah menengah pertama 

dan sekolah dasar. Sebagian besar motivasi mereka bekerja di pabrik adalah faktor 

ekonomi, dikarenakan mayoritas buruh berasal dari keluarga menengah kebawah, 

berpendidikan rendah serta memiliki pengetahuan agama yang minim. Maka dari 

itu, wajarlah jika menjadi buruh pabrik merupakan pilihan untuk meningkatkan 

taraf  hidup yang lebih baik. ketika ditanya tentang kepindahannya selalu saja 

prospek ekonomi perkotaan yang lebih menjanjikan menjadi alasan.  

 Bagi masyarakat miskin berusaha keluar dari titik aman (buruh pabrik) 

akan mengancam kelangsungan hidup mereka. Minimnya resiko kerugian yang 

dialami buruh pabrik dibanding dengan bertani termasuk faktor pendorong 

tingginya tingkat urbanisasi, sehingga peningkatan urbanisasi yang banyak terjadi 
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semakin menjadikan penumpukan tenaga kerja dikota besar, akhibatnya daya 

tawar mereka rendah dihadapan pemilik industrial. Hal ini disiasati oleh pihak 

industri dengan memberlakukan sistem kontrak
2
 pada buruh demi menghindari 

kerugian. Hal ini disadari buruh bahwa sistem tersebut merugikan diri mereka dan 

diluar kemanusiaan karena setelah bekerja keras di pabrik mereka tidak 

mendapatkan hak pertanggungan dari pabrik.  

 Kita akan menemukan tiga tipe yang dominan pada buruh industri, dari 20 

informan, 10 dari mereka berfikir cukup menjadi Buruh pabrik, 7 yang lainnya 

berfikir menjadikan profesi ini sebagai batu loncatan untuk bisa mengembangkan 

diri dengan modal yang diperoleh sehingga memiliki niat sementara bekerja 

dipabrik, sementara pihak ketiga 3 sisanya menjadikan pabrik mata pencaharian 

yang tetap namun tetap mengembangkan diri dengan mendirikan usaha kecil 

lainnya.  

 Faktor lain yang mempengaruhi urbanisasi buruh adalah banyaknya sanak 

saudara yang membawa kabar keberhasilan mereka dari kota, sehingga banyak 

yang mencoba mengadu nasib dikota besar dengan bantuan kerabat atau teman 

sekampung yang sudah mapan dikota.
3
 Bersumber dari permasalahan ekonomi 

                                                           
2
 Sistem ini diterapkan sejak 2003, dan termaktub pada UU. no: 13, 2003 mengenai ketenaga 

kerjaan Indonesia, sistem kontrak memiliki jangka waktu yang ditentukan, untuk selanjutnya 

diperpanjang per-masa habisnya. Hal ini mencegah kerugian yang dialami pihak industri karena 

indisipliner buruh dan meminimalisir kerugian disebab kan Karena perpindahan buruh, karena 

pihak industri akan mengalami kerugian jika buruhnya keluar dan harus memberikan pesangon, 

hal ini banyak dilakukan oleh buruh-buruh dengan alasan memilih tempat kerja yang lebih 

nyamana ataupun urusan pribadi lainnya.    
3
 Dibadingkan dengan penelitian yang sama yang pernah dilakuan oleh Alan Gilbert& Josef 

Gugler: Para Pekerja Kera Putih dan Kera Biru yang pindah ke Bombay, ternyata lebih dari tiga 

perempat memiliki satu atau lebih keluarga yang tinggal di kota tersebut. lebih dari separuh 

menjadikan ini sebagai perbandingan penting untuk merantau. Sembilan atau sepuluh yang tercatat 

menyatakan bahwa mereka dibantu dibantu oleh teman-teman atau kerabat saat mereka dikota. 
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timbul persoalan agama tersembunyi dalam sanubari mengenai kehendak Tuhan 

dan permainan Tuhan atas takdir dan nasib mereka. sebagian buruh dengan 

kecenderungan Jabariyah berfikir tentang nasib adalah takdir Allah dan segala 

yang berjalan dalam hidup mereka adalah kehendak Allah, sebagian yang lain 

dengan kecenderungan qodariyah berfikir bahwa apa yang mereka dapatkan 

adalah mutlak usaha mereka dengan kemauan dan dan tenaganya karena menurut 

mereka keberhasilan ada ditangan mereka. sedangkan buruh dengan 

kecenderungan netral berpendapat bahwa segala yang mereka dapatkan adalah 

kehendak Allah, namun mereka mempunyai kemampuan untuk memilih 

perbuatan mana yang harus mereka lakukan dengan memanfaatkan potensi yang 

diberikan Allah kepada mereka. selanjutnya asumsi tersebut akan dijelaskan 

kembali dalam pemahaman takdir buruh.  

2. Pemahaman Takdir Buruh  

 Pemaknaan Takdir dalam pandangan Buruh Pabrik berkaitan erat dengan 

kepercayaan masyarakat buruh pabrik di desa Berbek terhadap iman atas daya dan 

kehendak Allah atas makhluknya. Kehendak dan daya yang dimiliki Allah 

dipercaya sebagai pengatur, pemberi kemakmuran dan terlebih sebagai 

penyelamat dan perubah nasib mereka. Kondisi dan fenomena sosial buruh pabrik 

nyatanya membawa dampak bagi fenomena keagamaan yang kadang 

mengarahkan terhadap perubahan sosial masyarakat dan mengakhibatkan 

                                                                                                                                                               
Alan Gilbert dan Josef Gulger, urbanisasi dan kemiskinan didunia ketiga terj. Juanda Anshari 

(Yogyakata: Tiara Wacana 1996), 63.    



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 
 

pergeseran teologi pada buruh pabrik atau sebaliknya mengarahkan terhadap jenis 

ketaatan beragama yang berbeda.
4
   

 Buruh pabrik merupakan bagian dari masyarakat industri atau suatu 

masyarakat yang terlibat dalam memproduksi barang-barang dalam industri. Yang 

waktu dan tenaganya tergadai mengikuti mekanisme mesin, yang kebebasanya 

tercabik dan tergantikan akan bayang-bayang ketakutan terhadap pelanggaran 

indisiliner, sistem non perpanjangan kontrak, jaminan keselamatan kerja yang 

minim, serta hal paling mengerikan adalah PHK. Rasa ketakutan ini jelas 

tergambarkan dalam raut wajah mereka yang mengisyaratkan akan kepasrahan 

dan ketundukan terhadap Tuhan agar membebaskan mereka dari ketakutan 

tersebut.
5
  

 Pemaknaan takdir menurut pandangan buruh pabrik kurang lebih seperti 

apa yang tergambarkan diatas memiliki kecenderungan pasrah dan “nrimo”dari 

apa yang digariskan Tuhan atas dirinya. Seperti pasangan buruh Jumardi (42) dan 

Kasiati (37) , tepat di tahun 2005 kepala keluarga Jumardi  terkena dampak buruk 

krisis moneter yang akhirnya harus di PHK dan diberikan pesangon yang cukup 

oleh perusahaan. Uang itu ia gunakan untuk membeli rumah dengan luas 6x8 

dengan dua lantai, ada jalan setapak yang bisa di lewati kendaraan roda dua untuk 

menjangkau gubuk beliau, menurutnya karena kehendak Allah saat itu ia terkena 

dampak PHK dan bisa memiliki rumah setelah sebelumnya hanya menghuni 

kamar kost kecil, dan sekarang di gubuk sederhananya ia menjadikan dua kamar 

                                                           
4

 Ajaran-ajaran esoteric banyak berkembang di tengah modernitas dan perkembangan 

industrialisasi, sehingga diharapkan bisa menjadi faktor penyeimbang bagi pola kehidupan 

masyarakat industri modern yang serba matrealistik. Encep Supriatna, Etos Kerja, Perubahan 

Sosial, dan Masyarakat Madani Indonesia, Jurnal Turats 2012.  
5
 Elizabeth Nottingham, Agama dan Masyarakat,Ibid …90  
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dilantai dua sebagai kamar sewa untuk buruh-buruh pabrik yang bekerja di 

industri sekitar, sikap “nrimo” dan pasrah akan takdir Tuhan memberinya jalan 

terbaik. Meski sekarang ia tidak lagi bekerja di pabrik namun ia tetap berusaha. 

Beberapa pekerjaan pernah dilakoninya seperti menjadi seles telur asin ke 

warung-warung sekitar, menjadi pedagang tempura (jenis makanan) yang 

berjualan disekolah-sekolah musiman, hingga saat ini pekerjaanya hanya 

mengantar jemput istri yang juga bekerja sebagai buruh pabrik di sebuah pabrik 

tembakau. Dari berbagai segi ia cukup bersyukur dengan hidupnya yang penting 

punya rumah bonus kamar kos dua kamar, istri juga masih bekerja di pabrik dan 

satu anak yang ia hidupi bisa sekolah dengan demikian ia merasa hidupnya sudah 

lebih baik meski kadang jika sewaktu-waktu membutuhkan banyak uang ia akan 

mengeluarkan gerobaknya dan kembali berjualan. Berikut pemaparan Jumardi 

(42). 

“ dua belas tahun yang lalu saya kena pengurangan tenaga kerja, zaman-

zaman krisis dulu, tapi alhmdulillah uang pesangonnya cukup untuk beli 

rumah dan slametan rumah baru,dulu rumah ini punya pak imron yang 

sekarang pindah kesebrang jalan. saya asalnya dari solo dulu pertama 

bekerja di Surabaya ini diperak, kemudian juga pernah bekerja 

dipercetakan, kemudian pindah lagi terakhir di pabrik kaleng, yang 

terakhir ini kena PHK, sampai sekarang ya kerjanya antri (antar-jemput 

istri), ya hidupnya gini ini mba seharian dirumah kan juga masih ada 

anak, ada kamar kost dua diatas dua-duanya Alhamdulillah penuh 

ditempati oleh keluarga, sak niki ngeh kantun sukure, dados ngeh nrimo 

takdire pengeran. Kadang-kadang jualan lek mboten kesel, muter-muter 

sekolahan tapi jarang sak niki sudah mboten jualan lagi, nda ada yang 

antar jemput ibunya.”
6
(sekarang ya tinggal bersyukur jadi ya menerima 

takdir Tuhan. Kadang-kadang jualan kalau tidak capek muter-muter 

sekolah jualannya tapi sekarang jarang sudah tidak jualan lagi karena tidak 

ada yang antar jemput istri nanti).  

                                                           
6
 Jumardi, Wawancara, 07 Juni 2017.  
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 Memang dari pengamatan peneliti pernah beliau berjualan namun itu 

sudah lama hampir 3 bulan yang lalu, sekarang tidak ada kesibukan hanya tinggal 

dirumah dan ada didepan rumahnya burung jenis lovebird yang konon kata beliau 

sebagai selingan saja untuk hiburan, meski hanya dirumah terlihat beberapa kali 

beliau dan anak semata wayangnya berangkat berjamaah ke masjid saat magrib 

tiba. Disisi lain penuturan sang istri yang saat ini masih bekerja sebagai buruh 

pabrik, yang lebih sering meninggalkan anaknya dengan bapaknya dirumah. Ia 

juga bersyukur uang hasil suaminya dulu bisa digunakan membeli rumah dan bisa 

punya kamar sewa meski Cuma dua, namun keadaan yang memaksa meski 

sebenarnya capek kerja di pabrik kadang berangkat pagi dan pulang sore atau 

berangkat sore dan pulang pagi lagi, bahkan mendekati hari raya ternyata jika 

mengambil lemburan hasilnya lebih banyak dua kali lipat, namun ia tetap nrimo 

karena harus menjadi tulang punggung keluarga, meski kadang juga menyalahkan 

bapaknya karena tidak mencari pekerjaan lain lagi, atau usaha yang lain, namun 

bagaimana lagi suami sudah melamar belum diterima mungkin karena faktor 

umur sudah kepala empat sedang saingannya adalah anak-anak muda dari desa 

yang masih lulusan SMA pasti tenaganya lebih diperhitungkan pabrik. berikut 

wawancara kami dengan bu kasiati wanita asal bojonegoro ini.  

“kadang kulo ngeh kesel mba, mantuk kerjo sonten bapak e teng gerio 

Cuma tilem, nopo male sak niki lembur ben bengi nerus ngejar riyaden 

damel mudik lumayan ansal dobel sangking pabrik. nate kulo kengken 

sadean tempura teng sekolahan sore kulo mantuk kerjo kulo tututi teng 

ngajian, sadean ngajeng masjid tapi ngeh rampung tigang wulan sambate 

kesel. Ngepun pasrah mawon seng penting kulo ngeh kerjo, anak namung 

setunggal ngeh cukup damel sekolah, les lan sembarang e bapak e ngeh 

ngada kos-kosan omah ngeh mboten nyewo mpunan ngeh 

Alhamdulillah.(kadang saya juga capek pulang kerja, bapaknya di rumah 

Cuma tiduran, apa lagi sekarang jamnya banyak dipakai lembur dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84 
 

uangnya lumayan bisa dipakai mudik. Saya pernah menyuruh bapak untuk 

kerja jualan tempura tapi sampai 3 bulan sudah mengeluh capek, ya sudah 

pasrah saja yang penting saya juga kerja, anak Cuma satu cukup untuk 

sekolah, les dan lain-lainnya bapaknya juga punya kost-kostan, juga 

punya rumah sudha nda nyewa lagi rumahnya Alhamdulillah, pernah juga 

bapaknya saya suruh cari pekerjaan tapi karena sudah tua umurnya 

kepala empat banyak nda diterima dipabrik karena pabrik butuhnya yang 

muda-muda yang tenaganya semangat”. 
7
 

 Pemaknaan takdir tersebut diatas sangat identik dengan pemaknaan takdir 

awal masyarakat jawa, dimana takdir dimaknai sebagai kehendak mutlak Tuhan 

atas dirinya, semisal penjelasan Harun Nasution dalam sikap kultural masyarakat 

jawa dengan kecenderungan nrimo, sehingga menurut hemat penulis kehidupan 

kultural orang jawa masih melekat dalam keluarga ini sehingga “nrimo” masih  

menjadi landasan keluarga kecil buruh pabrik ini. Dengan sikap nrimo ini mereka 

sudah merasa cukup, sehingga sedikit usaha yang dilakukan sudah cukup menurut 

beliau untuk hidup terbukti suami-istri buruh ini saling menerima meski harusnya 

sudah tidak bekerja pabrik, jika mereka memiliki keidentikan ikhtiar maka 

berjualan apapun akan dilakoninya. Sementara dari latar pendidikan didapati 

bahwa mereka berdua bukan mantan siswa-siswi sekolah berbasis agama sehingga 

pemahaman ini rasanya hanya mewakili masyarakat jawa melalui pemikiran orang 

jawa tradisional yang nrimo dan identik determinisme. Atau pemaknaan yang 

pasif terhadap takdir sembari berharap pahala dari Tuhan.   

 Mengidentifikasi bentuk pemahaman takdir yang lain dari yang tersebut 

diatas, selain unsur kebudayaan yang menjadi landasan pembahasan pemaknaan 

terhadap takdir maka latar belakang pendidikan, dan keluarga juga sangat perlu 

dipertimbangkan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka mengenai 

                                                           
7
 Kasiati, Wawancara, 07 Juni 2017 .  
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takdir (qodha dan qadar) sebagai unsur dari enam mata rantai iman. Selanjutnya 

kita mungkin akan menemukan perbedaan dari penghayatan takdir seperti halnya 

dengan menentukan letak geokultural masyarakat yang menurut Harun Nasution, 

bahwa keadaan geografis bangsa arab yang memang berada diantara padang pasir 

sehingga tidak ada yang lebih baik dari pemaknaan takdir seperti dalam jabr 

(determinisme).
8
 Seperti halnya ketergantungan petani

9
 dan nelayan

10
 dengan 

kehendak Tuhan untuk menentukan keberhasilanya dalam berladang, ataupun 

keberhasilan para nelayan untuk berlayar dan menghasilkan tangkapan yang 

berlimpah. Maka ketundukan terhadap alam merupakan jalan satu-satunya yang 

dipilih tanpa kehendak Tuhan sang pemilik alam semesta, ketergantungan dan 

kepasrahan terhadap kehendak Tuhan mengantarkan mereka kepada keberhasilan. 

 Permasalahan yang sama mungkin menimpa para buruh yang sebagian 

besar berasal dari desa (masyarakat agraris), namun tidak menutup kemungkinan 

akan terjadinya pergeseran teologi yang mempengaruhi pemahaman takdir buruh 

industri dikarenakan perkembangan industrialisasi.
11

 Dimana faktor alam tidak 

bersifat dominan dihadapan kecanggihan teknologi.  

                                                           
8
 Harun Nasution, Teologi Islam, Aliran-Aliaran Sejarah: Analisis Perbandingan,(Jakarta: UI 

Press), 1986, 32.    
9
 Praktik keagamaan petani yang mayoritas beragama islam, relatif kuat dengan ajaran nenek 

moyang dengan sedeka bumi, sesaji, merupakan implementasi ketergantungan terhadap suatu yang 

ghaib atau supranatural. Beberapa studi literatur banyak mengungkapkannya dalam berbagai 

penelitian dengan kata kunci “sedekah bumi”, “ritual masyarakat jawa”. 
10

 Praktik keagamaan nelayan jawa yang mayoritas beragama Islam, relaif masih kuat dengan 

ajaran nenek moyang, ritual sedekah laut, sesaji, merupakan implmentasi dari ketergantungan 

terhadap kekuatan supranatural. Dilain pihak , nelayan dikenal sebagai kelompok masyarakat yang 

palig miskin meskipun rata-rata mereka memiliki etos kerja tinggi. Beberapa tulisan dapat kita 

temui dalam kajian literatur dengan kata kunci, “sedekah laut” atau “Islam Pesisir”, “Larung 

saji”. 
11

 Lihat juga, Harun Nasution, Aliran- Aliran teologi..,54. 
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 Dengan demikian komposisi penduduk desa Berbek yang berprofesi 

sebagai buruh pabrik, jika diidentifikasikan sebagaimana pandangan Harun 

Nasution  sesuai dengan latar belakang kultural: 

1. Buruh pabrik yang berlatar belakang kultural agraris yang berasal dari 

warga urban atau musiman. 

2. Buruh pabrik dengan latar belakang kultural industri yang berasal dari 

warga pribumi (Sebagian besar mereka sebelum didirikannya industri-

industri besar banyak bekerja di industri-industri kecil rumahan) 

3. Buruh pabrik dengan latar belakang campuran antara warga pribumi dan 

urban yang sudah lama menetap di desa Berbek.  

 Sementara dalam prespektif teologi ada tiga landasan pemahaman takdir 

yang kontradiktif, yang pertama, bersifat ketundukan dan kepasrahan jabariyah 

dan yang kedua, antitesa jabariyah yaitu paham menekankan pada otoritas 

kehendak dan perbuatan manusia qodariyah. dan terakhir bersifat wasatiyah 

menengahi antara jabariyah dan qodariyah  Istilah ini muncul setelah kesadaran 

manusia terhadap Tuhan pencipta alam semesta yang termasuk didalamnya 

manusia itu sendiri. Tuhan bersifat mahakuasa dan memiliki kehendak yang 

bersifat mutlak dan absolut. Dari kesadaran ini timbul pertanyaan sampai 

dimanakah manusia sebagai ciptaan bergantung pada kehendak dan kekuasaaan 

mutlak Tuhan dalam menentukan perjalanan hidupnya? Apakah Tuhan 

memberikan kebebasan pada manusia untuk mengatur hidupnya? ataukah manusia 

terikat seluruhnya terhadap kehendak dan kekuasaan Tuhan yang absolut?  
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 Dari analogi kontradiktif tersebut, penulis mencoba membandingkan dua 

variable yang berbeda dalam dimensi pemaknaan takdir ini, dimana didalamnya 

terdapat dua orang buruh dengan kecenderungan paham jabariyah dan paham 

qodariyah dimana disaat yang bersamaan keduanya megikuti panggilan 

wawancara di sebuah perusahaan.  

 Kondisi yang sama harus dijalani oleh kedua buruh ini, namun keduanya 

tidak lolos dalam wawancara (interview)
12

. Tindakan dan pemikiran yang mereka 

ambil selanjutnya jelas berbeda sebab dilatar belakangi oleh kecenderungan 

paham yang berbeda antara keduanya. Buruh dengan kecenderungan paham 

jabariyah  akan membuat pernyataan bahwa semua yang telah terjadi pada dirinya 

adalah mutlak kehendak Allah. Implikasinya ia akan berusaha lebih serius dan 

tetap pasrah serta ridha atas keputusan Allah.  

 Sedangkan bagi buruh berkecenderungan paham Qadariyah, ia akan 

melihat bahwa ada yang salah dalam dirinya atas ketidak berhasilannya dalam 

wawancara. Implikasinya ia akan berusaha lebih serius dan ia akan berusaha 

mencari tau penyebab kegagalannya tadi. Kegagalanya bukan kehendak Tuhan 

melainkan kesalahan yang ada dalam dirinya sendiri. Artinya ia masih belum 

mengoptimalkan potensi yang dimilikinya.   

 Pertanyaan diatas terbingkai dalam satu wawancara antara dua pemuda 

yang berbeda yang sedang menjalani masa trainer di perusahaan midi utama 

Indonesia,tbk. Pemuda pertama Hanafi (afi:20) Berbekal ijazah MA swasta 

sidoarjo dan pemuda kedua Sigit Perdana (sigit:20) Berbekal ijazah SMA swasta 

                                                           
12

 Bahasa yang umum digunakan untuk setiap wawancara pekerjaan.  
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dari sidoarjo. Peneliti menanyakan bagaimana mereka bisa mendapatkan 

panggilan trainer di alfamidi ?, dan bagaimana mereka memandang kegagalan 

interview mereka ? 

 “Hanafi (20) pertama masukkan surat lamaran ke pabriknya, kemudian di 

telpon sama pabrik untuk wawancara setelah itu datang kepabrik untuk 

wawancara, nantinya akan di tempatkan di bagian-bagian seperti gudang 

atau pengiriman atau toko jika sudah lulus wawancara, ketika itu yang 

wawancara banyak mba, dibutuhkan Cuma beberapa tapi karena 

bayarannya juga UMR dan saya ngejar ingin jadi penjaga toko saja 

karena temen saya juga ada yang sudah kerja jaga toko katanya dia enak 

bayaran UMR dan kerjanya gg ngoyo, pas wawancara ditanya macam-

macam, kemudian waktu pemanggilan yang gak lolos saya bareng 

tetangga saya sigit (20) sama-sama gg lolos, menurut saya ya mungkin 

sudah yang terbaik dari Allah belum diterima kerja dulu nanti kalau ada 

lowongan lagi ditelpon sama pabriknya untuk ikut tes karena yang diambil 

memang sedikit 20 anak.
13

  

 Sedangkan sigit beranggapan karena “saya kurang serius mba saya nda 

tau baru pertama kali wawancara sama seperti afi (hanafi), mungkin 

sekarang sudah tau kalau interview di pabrik seperti ini nanti saya akan 

berusaha lebih serius lagi ketika interview gg pelelekan lagi.” 
14

  

 Dari beberapa wawancara lainnya peneliti akan memaparkan bagaimana 

makna takdir dalam pandangan buruh pabrik, dengan mewawancarai beberapa 

perwakilan buruh. Kali ini peneliti akan menanyakan pertanyaan yang sama 

mengenai bagaimana pandangan buruh terhadap makna takdir.  

1. makna takdir dari buruh pabrik musiman (latar belakang agraris)  

 Rian(24), seorang buruh pabrik dari Solo-Jateng yang tahun ini sudah 

memasuki tahun ketiga sebagai buruh pabrik.    

“ya takdir, nasib seseorang itu berarti suatu yang tidak dapat diduga-

duga mba dari Allah, tapi kalau hanya berpangku  tangan ya gg mungkin 

saya sampai sini dari solo, saya sudah lama menjadi buruh pabrik pernah 

                                                           
13

 Hanafi , Wawancara, Sidoarjo, 12 Juni 2017.  
14

 Sigit, Wawancara, Sidoarjo, 12 Juni 2017.  
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juga jadi pekerja pabrik di solo kemudian pindah kesini karena lebih enak, 

UMRnya juga lebih besar jadi saya pilih disini,mungkin juga sudah 

kehendak Allah saya sampai sini”.
15

  

  

 Sulistyono (31) pria yang berasal dari Tulungagung ini sudah 3 kali 

berpindah tempat kerja, sebelum merantau ia hanya membantu orangtuanya 

berladang dengan kemauan dan tekad merubah nasib ia berangkat dari desa untuk 

mengadu nasib diperkotaan atas ajakan sang kakak yang sudah terlebih dahulu 

bekerja dikota, berikut wawancara singkat mengenai makna takdir menurut 

beliau: 

 “takdir itu sebuah keharusan yang sudah ditetapkan Allah dalam diri 

manusia, manusia tidak bisa mengingkari nasib serta takdirnyanya mau 

jadi apapun bisa asalkan sudah takdir”
16

  

 Tutur pria yang juga menjadi santri dari KH. Jazuli di pesantren buruh 

“Ndalem- Berbek”. Selain menjadi buruh pabrik ia juga mengemari seni kaligrafi 

dan menurut pengakuannya sudah lama menjadi santri di pesantren buruh milik 

KH. Jazuli dan belajar mengenai tasawuf suatu saat nanti ia ingin membuat galeri 

seninya sendiri.  

2. makna takdir dari buruh pabrik pribumi (latar belakang pinggirkota) 

 Bapak Rois  atau akrab disapa cak Rois (29) dari desa Berbek  takdir itu 

datangnya dari Allah sudah merupakan ketetapan Allah mba, kita sebagai 

manusia harus berusaha karena usaha kita juga yang akan merubah 

takdir  semuanya ada timbal baliknya, contoh lek awakdewe usaha kerjo 

seng temen yo Insya Allah diparingi dalan ambek Allah. Intine kabeh iku 

ana sebab lan akibate lek kerjo temenan yo hasil e akeh, gak cangkruan 

ambe rokoan ae nag warkop yo hasile entek gae rokok yo gak oleh nek 

pasrah tok ngono iku,  aku kerjo nang pabrik, bojoku kerjo nang wedoro 

anak tak titipno karo mak e, meski urip pas-pasan tapi yo iso mbangun 

                                                           
15

 Rian, Wawancara, Sidoarjo, 10 Juni 2017.  
16

 Sulistyono, Wawancara, 10 Juni 2017.  
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omah teko tanah warisane bapak. Kari awak dewe ae seng berusaha. 

Terus ndugo ce takdire apik. (contohnya kalau kita berusaha bekerja 

dengan sungguh- sungguh Insya Allah akan diberikan jalan oleh Allah. 

Intinya semua ada sebab dan akhibatnya kalo kerja beneran ya banyak 

hasilnya tidak seperti orang –orang yang hanya nongkrong di warung 

kopi dan merokok karena hasilnya akan habis sama rokok, karena tidak 

boleh jika kita hanya pasrah saja begitu. Saya juga bekerja dipabrik, istri 

saya bekerja di wedoro, anak saya saya titipkan ibu saya . meski hidup 

saya pas-pasan tapi bisa bangun rumah diatas tanah warisan almarhum 

bapak saya, tinggal bagaimana kita berusaha saja kemudian berdoa agar 

suatu saat takdir kita bisa lebih baik).
17

  

 Ratna (26) “ kalau takdir itu ya memang dari Allah, tapi manusia harus 

berusaha, usaha kita yang akan membawa kita jadi sukses, sama sakit, 

sehat, kaya, miskin, semua kan sudah diatur Allah tapi kan kita boleh 

berusaha misalnya menjaga kesehatan kalau tidak mau sakit, bekerja 

kalau tidak mau miskin.
18

  

   

3. makna takdir dari buruh pabrik senior (sudah lebih dari 15) tahun bekerja di 

pabrik). 

 Siswanto(44), bekerja dipabrik sejak usianya 22 tahun, sudah berganti 

pabrik sebanyak 2 kali, karena mencari yang lebih enak dan nyaman 

kerjanya, menurut beliau kerja dipabrik itu rasanya semuanya sama, 

sama-sama capek, sama-sama ngoyo, sama-sama UMR ya to, 

mangkannya enaknya kerja di pabrik itu yang nyaman dulu pertama 

dipabrik emas dipindah kebagian yang kerjanya bahaya mencuci mas 

dengan bahan kimia akhirnya saya usaha cari info dari teman-teman ada 

lowongan saya pindah ketempat yang lebih nyaman ambil enaknya saja, 

saya bilang bahaya kerja di pabrik mas itu karena ada teman saya cewek 

kan kuat ga kuatan ya sama kimianya, kemudian kulitnya kaya osong 

hitam diperiksakan ya benar pakai BPJS tapi pengobatannya kan juga gag 

murah semua serba ribet serba susah ngurusi kesehatan belum lagi 

antrinya di rumah sakit wal akhir sampai anaknya meninggal. Mangkanya 

aku juga cari amanya mba, kirim lamaran diterima kemudian aku 

mengundurkan diri pindah pabrik, mengundurkan diri juga gag mudah 

mba harus nunggu habis masa kontraknya baru boleh mengundurkan diri, 

yang namanya jadi buruh itu apa kata pabriknya nda bisa kita yang 

ngatur kan pabrik juga nda mau rugi. Jadi saya usaha cari yang aman di 

pekerjaan ini karena disini banyak pabrik setelah itu kan baru bolehlah 

pasrah sama Allah. Karna namanya takdir ya tetep urusan Allah yang tau 

                                                           
17

 Roisul Ulum, Wawancara, Sidoarjo, 04 Juni 2017 
18

 Ratna, Wawancara, Sidoarjo, 04 Juni 2017.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 
 

hanya Allah, kalau kita uda punya anak-anak banyak sekarang mikirnya 

jadi yang penting bisa makan sama sekolah .
19

  

 Heri Suwoto (52), bekerja lama di PT.Sier Persero memiliki pengalaman 

di berbagai bagian, ia sudah memiliki rumah dan menetap di desa Berbek 1g, 

istrinya membuka toko klontong didepan rumah, dan sekarang ia sudah memiliki 

rumah kontrakan dan beberapa kamar kost, keberhasilanya dimulai Berbekal 

ijazah S1, nasibnya berbeda dengan yang lainnya karena tugas tidak pada bagian 

produksi namun koperasi pusat di PT.Sier yang menaungi pabrik-pabrik 

sekitarnya, menurutnya usaha dan kerja keras yang membawa seseorang kepada 

keberhasilan, teman-temanya juga banyak yang Berbekal ijazah SMA namun 

menyelesaikan kuliahnya di malam hari, penting menurut nya usaha karena akan 

menaikannya kedalam status yang lebih tinggi dalam bidang industri, banyak juga 

anak-anak kost yang  ia lihat mereka kerja tapi malamnya kuliah, suatu saat kalau 

ada lowongan bisa di pindah kebagian kantor atau pemasaran, sebenarnya 

memang dilarang dan kalau ketauan sama pabriknya pasti langsung dipecat karena 

ketauan kuliah karena sebagian pabrik tidak akan mau nanggung perizinan untuk 

KKN atau PKL mahasiswa takutnya semuanya seperti itu dan pabrik menjadi 

rugi. Tapi menurutnya kalau tidak ketauan sebaiknya anak-anak mudah 

meneruskan kuliahnya sambil bekerja dipagi hari dan bagaimana pintarnya 

mereka membagi waktu. Demikian pendapat beliau mengenai takdir :   

“Allah memberikan kemampuan untuk manusia untuk berfikir dan 

berusaha, semuanya kembali kepada manusianya, bagaimana dia 

memanfaatkan kelebihan yang diberikan Allah jadi ya salah kalau kita 

tidak berusaha hanya menunggu nasib saja. Karena nasib kita ya kita 

sendiri yang tentukan mba’, lha pancen sak niki banyak seng ngono, 

tinggal pasrah gg gelem usaha sambatan nasib e gg enak tapi y lek 

                                                           
19

 Siswanto, Wawancara, Sidoarjo, 08 Juni 2017.  
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merantau Cuma ngono semangat e sak itik yo cuman ngotor-ngotori desa 

ae, uripe ngenteni nasib yo gg berubah-berubah, lek karepe pasrah ya 

usaha dulu selanjutnya biar Allah yang nentukan, tapi nda tentu ada juga 

teman-teman barengan saya dulu juga usah tapi tetep gagal ya berarti itu 

sudah nasibnya”. (Allah memberikan kemapuan untk berfikir dan 

berusaha, semua kembali kemanusianya, bagaimana memanfaatkan 

kelebihan yang diberikan Allah jadi ya salah kaau Cuma menunggu nasib 

karena nasib kita sendiri yang menetukan mau berhasil di perantauan ya 

berusaha, sekarang semuanya banyak yang seperti itu bilangnya sudah 

nasib, tapi kalau merantau sikapnya seperti itu akhirnya disini Cuma 

mengotori lingkungan semangatnya minim Cuma menunggu nasib 

akhirnya hidupnya tidak akan berubah. Kalau mau pasrah ya harus usaha 

dulu selanjutnya Allah yang menentukan. Tapi ada juga yang tidak tentu 

karena dulu teman-teman sudah berusaha tapi tetap gagal berarti ya sudah 

nasibnya)”.
20

   

 Menurut hemat peneliti beliau banyak menjalankan shalat lima waktu 

berjamaah dimasjid, menjadi aktifis dalam acara keagamaan seperti yasin dan 

tahlil di sekitar tempat tinggalnya, serta aktif di masyarakat bahkan sempat 

menjadi wakil RW setempat. Menurut pandanganya usaha membawa kepada 

kesuksesan namun tanpa disadari menurut peneliti, dari sikapnya dapat dilihat 

bahwa spiritualitas juga membawa nya kepada jalan keberhasilan.   

4. buruh pabrik ibu rumah tangga 

 Ita (28), yang juga ibu dari dua anak yang bekerja sebagai buruh pabrik, 

menurutnya takdir dan nasib adalah pilihan hidup, sebagaimana sehat dan sakit 

adalah pilihan, maka menjadi ibu bekerja juga pilihan, siapapun tidak akan 

berhasil jika tidak mau memilih, ia merasa senang bekerja dipabrik dari pada 

harus seharian dirumah. Karena kebiasaan dari muda sudah aktif bergerak jadi 

jika dirumah saja ia akan lebih cepat merasa jenuh. Menurutnya apa yang ia 

lakukan saat ini dan apa yang terjadi padanya adalah kemauannya serta 

pilihannya. Tidak ada paksaan atau kehendak serta ketetapan siapapun.  

                                                           
20

 Heri Suwoto, Wawancara, Sidoarjo, 11 Juni 2017.  
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“ takdir dan nasib itu manusia yang memilih, tidak mungkin akan kaya 

kalau tidak bekerja, semua harus usaha, harus ada kemauan apalagi jika 

masih muda karena suksesnya kita tergantung dari dirikita sendir, semua 

yang terjadi sama manusia itu pilihannya sendiri dan harus tanggung 

jawab sama pilihanya gg ada hubungannya dengan paksaan atau 

kehendak Tuhan. Kalau yang lain bilangnya uda takdirnya kalau jadi 

wanita jadi ibu rumah tangga mau kerja susah, justru saya lebih susah 

kalau tidak bekerja bisa bosen dirumah, kerja juga menghilangkan jenuh, 

kalau punya kapasitas ya harus dimanfaatkan”
21

 

Komitmen yang tinggi yang dimiliki ibu ita, membawanya kepada kemapanan 

ekonomi, selain suaminya juga bekerja ia juga ikut memberikan pemasukan 

kepada keluarga sehingga beberapa barang-barang mewah banyak ia miliki, 

kecenderungan konsumtif masyarakat kota terlihat dalam keluarga kecilnya. Gaya 

hidupnya terlihat diatas rata-rata keluarga yang hanya mengandalkan pemasukan 

suami. 

 Irawati (30), ibu dengan dua anak bagaimana menurut beliau mengenai 

nasib dan takdir Tuhan : 

“ nasib memang sudah ditentukan Tuhan, tapi zaman kengeng niki mba, 

sak niki lek mboten makarya ngeh serba kurang, cuman ngandalaken 

saking tiang jaler mawon ngeh namung sangup damel maem lan sekolah e 

lare-lare, dereng kebutuhan liyane mba, lha bapak e niki nyamut damel 

sandal, terus ngeh mboten mesti sandal niku payune, kulo kerjo teng 

pabrik meniko kerana tuntutan ekonomi, pertama ne ngeh nyoba nyoba 

ngelamar kerja, nderek rencang-rencang ibu-ibu ngeh nyambut damel, 

alhmdulillah lolos kerja dipabrik sampai sakniki, itung-itung merubah 

nasib, lek mboten kerjo pabrik ngeh mboten saget tumbas macem-

macem.” (nasib memang sudah ketentuan Tuhan, tapi zaman sekarang 

kalau tidak bekerja, kita akan serba kekurangan, kalau Cuma 

mengandalkan dari penghasilan suami Cuma bisa untuk makan dan 

sekolah anak-anak, belum kebutuhan lainnya. suami ini bekerja di industri 

sandal yang lakunya belum tentu. Saya bekerja di pabrik karena tuntutan 

ekonomi, pertama mencoba melamar pekerjaan ikut teman-teman ibu-ibu 

yang sudah lebih dulu bekerja, dan Alhamdulillah lolos sampai sekarang 

                                                           
21

 Rosita, Wawancara, Sidoarjo,10 Juni 2017.  
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hitung-hitung dapat merubah nasib, kalau tidak bekerja maka tidak akan 

bisa beli kebutuhan lainnya). 
22

 

 Alasan yang demikian sangat logis dalam kondisi sosial masyarakat 

dengan tuntutan ekonomi yang tinggi di perkotaan, terdapat pergeseran pola pikir 

mengenai takdir dan penentuan nasib dalam pandangan wanita asal kota pahlawan 

yang sekarang menikah dengan pribumi dan menetap di desa Berbek, dalam 

pandangannya ia dapat merubah nasib dengan mengambil kesempatan bekerja di 

pabrik sebagai buruh, namun ia juga berpandangan bisa lolos interview karena 

kehendak Allah. Banyaknya wanita yang bekerja di desa Berbek ini menurut 

penuturan bapak lurah juga sebenarnya mengakhibatkan perubahan sosial 

ekonomi pada masyarakatnya, namun dampak negatif nya juga dirasakan terhadap 

perkembangan anak-anak yang kurang mendapat perhatian orang tuanya, meski 

sudah menjamur tempat penitipan anak TPA di desa ini, tetap saja perhatian dari 

orangtua sangat penting demi membangun generasi yang tangguh.  

 Dalam memandang aktifitas dan perbuatan manusia dari rangkaian 

wawancara diatas dapat kita simpulkan bahwa setiap individu dalam levelnya 

masing-masing dan latar belakang yang berbeda memilik devinisi pemaknaan 

yang berbeda mengenai takdir Tuhan serta nasib yang telah digariskan Tuhan atas 

diri mereka. Masa transisi dari masyarakat agraris menuju masyarakat industri  

juga memiliki sumbangsih terhadap dampak perubahan interpretasi nilai-nilai 

agama termasuk pemaknaan takdir pada masyarakat buruh dikawasan industri. 

Untuk selanjutnya pemahaman mengenai makna takdir akan kita kaitkan dengan 

etos kerja buruh pabrik.  

                                                           
22

 Irawati, Wawancara, 10 Juni 2017.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

95 
 

B. Peran Pemaknaan Takdir Terhadap Etos Kerja Buruh.  

 Pada pembahasan mengenai pemaknaan takdir terhadap etos kerja buruh 

pabrik bertujuan untuk mengelaborasi relasi agama dan ekonomi dalam 

pembentukan etos kerja buruh. Pembahasan mengenai relasi pemaknaan takdir 

dengan etos kerja merupakan salah satu kajian menarik dalam sosiologi agama. 

Secara literasi, kedua ranah tersebut sangat bertolak belakang dimana agama 

berada pada ranah ukhrawi sementara ekonomi pada ranah duniawi. namun 

demikian membincangkan agama tidak selalu dikontekskan dengan aspek teologis 

saja yang berangkat dari pemikiran transcendental yang menempati doktrin agama 

maupun Tuhan ebaai kebenaran sejati. Akan tetapi, agama juga perlu dikondisikan 

dengan aspek sosiologis yang melihat agama diterapkan secara nyata sebagai 

bagian subsistem dan pranata dari sistem sosial kemasyarakatan. Dengan kata 

lain, konteks agama dalam pandangan sosiologi ingin melihat bagaimana ajaran 

kebenaran dan keyakinan agama itu dilakukan dan mewujud dalam norma, nilai, 

dan etika prilaku para pemeluknya dalam kehidupan sehari-hari.
23

 

 Kesan bahwa etos kerja berkaitan dengan sistem kepercayaan diperoleh 

karena pengamatan bahwa masyarakat tertentu dengan sistem kepercayaan 

tertentu memiliki etos kerja lebih baik atau lebih buruk dari pada masyarakat 

lainnya. hal ini sudah ditegaskan Weber dalam “etika protestan
24

”, Weberian juga 

melakukan tesis komparatif dengan agama Hindu dan Budha, Konfusious, dan 

                                                           
23

 Dwi Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta: Kencana, 2005),247.  
24

 Max Weber, Etika Protestan dan Spirit Kapitalisme, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006).  
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Islam yang belum terselesaikan seluruhnya, Robbert N Bellah “ masyarakat 

Tokugawa di Jepang
25

”, Geertz di “Jawa” dan “Hindu Brahmana Bali”.  

 Dalam Islam Pemaknaan takdir memiliki peran yang sangat besar terhadap 

etoskerja masyarakat muslim, sesuai dengan pejabaran konsep etoskerja Islam 

yang dilandasi melalui sikap takwa sebagai bentuk pendayagunaan seluruh potensi 

bumi sebagai sumber ekonomi, sikap tauhid yang menjadikan kerja merupakan 

manifestasi keimanan, dan ibadah sebagai dogma etoskerja dalam Islam.
26

 Dengan 

pemaknaan trilogi unsur diatas diharapkan umat Islam bisa meraih keberhasilan.  

 Relevansi pembahasan ini karena sebagian besar buruh pabrik beragama 

Islam. Sehingga jika pemaknaan takdir dikaitkan dengan etos kerja buruh maka 

akan berkaitan pula dengan tujuan hidupnya yaitu memperoleh keridhaan Allah. 

Secara praktis intinya adalah hamba mendekati dan berusaha memperoleh ridho 

Allah melalui kerja atau amal shaleh dengan memurnikan sikap ketundukannya 

hanya pada Allah. 

 Tetapi berlawanan dengan itu semua, secara empirik dikemukakan 

penilaian negatif  bahwa umat Islam menderita penyakit fatalism atau paham 

nasib  yang membuat mereka pesimis “nrimo ing pandum”  jelas saja membuat 

generalisasi itu keliru. Sama halnya dengan polemik klasik jabariyyah 

(predeterminisme) dan qodariyyah (kebebasan manusia), yang derivasinya masih 

dirasakan hingga sekarang. Sikap–sikap yang condong dan mengarah ke jabariyah 

sering ditemukan dengan kata lain para buruh juga memiliki potensi fatalism.  

                                                           
25

 Robbert N Bellah, Religi Tokugawa: Akar-Akar budaya Jepang, (Jakarta: Gramedia:1992).  
26

 Toto Tasmara, Memudayakan Budaya Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani Press, 2008),164.  
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 Didukung dengan munculnya berbagai anggapan dari sebagian besar 

masyarakat awam yang menganggap bahwa buruh merupakan masyarakat yang 

miskin, selain miskin buruh dinilai sebagai masyarakat yang lemah, bodoh, tidak 

efisient, dan tidak mampu merencanakan masa depannya.
27

 Sehingga muncul 

pertanyaan apakah hal-hal tersebut karena etos kerja yang rendah atau sebab yang 

lain.  

 Untuk menjawab hal-hal tersebut kajian sosio-antoplogis menyebutkan 

bahwa tindakan manusia dalam hidupnya dilandasi oleh berbagai faktor normatif 

salah satunya adalah takdir. Pada buruh pabrik etos kerjanya dipengaruhi oleh 

problem sosial dan pemaknaan agama yang sangat beragam dikalangan mereka 

seperti yang sudah tertulis sebelumnya dan yang terpenting adalah interaksi 

sosial-agama dengan perkembangan industrialisasi modern, yang nantinya 

berpengaruh terhadap pandangan mereka atas takdir Tuhan.  

 Peran kepercayaan takdir dan pengaruhnya terhadap etos kerja, terdapat 

pandangan miring terhadap fatalism yang menurut weber kepercayaan yang dianut 

oleh umat Islam adalah “kelas prajurit” yang semata-mata dengan perinsip agama 

teokratis dan sentralistis untuk kepentingan feodal.
28

 Sehingga menciptakan etos 

kerja Islam yang bebas dan cenderung konservatif karena adanya pengaruh 

kekuasaan terselubung yang besar. Dengan demikian Weber menilai etos kerja 

dalam Islam tidak mampu berkembang mengikuti perkembangan industrialisasi.
29

 

                                                           
27

 Masyhuri Imron, Peran Bos dan Dampak Sosial Ekonomi Nelayan Rinca, Masyarakat 

Indonesia, Jurnal 1997.  
28

 Syed Anwar Husain, Max Weber ‘s Sosiology Of Islam : A Critique, Bangladesh e-Journal of 

Sosiology, 01 Januari 2004. 
29

 Amilda, Meneropong Etika Protestan dan Spirit Kapitalisme Max Weber dari Sudut Pandang 

Antropologi Agama, Jurnal Ilmu Agama, 11, 1, 2010, 24-25.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

98 
 

Dalam artian “kelas prajurit” adalah masyarakat yang tidak berkembang karena 

menunggu perintah dan ketetapan serta ketundukan terhadap tuanya, seperti 

halnya spiritualitas buruh dengan kecenderungan jabriyah yang memiliki 

ketundukan mutlak terhadap Tuhan dan pemilik modal. 

 Dalam kasus ini peneliti mencoba menentukan objek penelitian dengan 

teknik snowball sampling dengan melibatkan 19 buruh, dengan kriteria berikut: 

pertama, buruh pabrik di wilayah Berbek Industri VII. Kedua, Beragama Islam 

dan pernah belajar Islam. Tiga, Percaya terhadap Qodho’ dan Qadar (rukun iman 

ke lima). Empat, telah bekerja sebagai buruh pabrik minimal 1 tahun lamanya. 

 Dan hasilnya, kebanyakan dari buruh pabrik memandang bahwa hidup ini 

sudah ditentukan oleh Allah, manusia hanya berkewajiban ikhtiar dan berusaha, 

namun ikhtiar atau usaha manusia ini tidak mempunyai kekuatan apapun terhadap 

perubahan nasib seseorang “ manusia sekedar menjalankan, ada usaha bisa makan 

tercukupi kebutuhan hidup, hidup enak dan sengsara sudah diciptakan Tuhan”. 

Sikap dan pemahaman yang mengarah pada nilai-nilai ajaran jabariyah dimana 

Tuhanlah yang menentukan keseluruhan perbuatan manusia dan manusia tidak 

memiliki kekuasaan apapun untuk merubah dirinya.     

 Lihat kutipan wawancara berikut dengan bapak Agus (34), laki-laki ini 

merupakan buruh di PT.Rexplas dari pengamatan peneliti beliau aktif dalam 

acara-acara keagamaan, juga rajin mengerjakan sholat fardu berjamaah dimasjid, 

hampir setiap 5 waktu jika ada waktu luang dan bebas jam kerja saat adzan ia 

akan berangkat ke masjid, informasi ini selain pengamatan peneliti juga dikuatkan 

dengan wawancara singkat mengenai tingkat keagamaanya di dalam rumah 
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melalui istri beliau Retno (34) ibu rumah tangga, bahkan beliau menambahkan 

jika sang suami juga rajin mengerjakan sholat dhuhah, penyabar, jarang marah-

marah dirumah. Dan mengenai pekerjaanya beliau sudah dari 12 tahun yang lalu 

bekerja dipabrik, bahkan sebelum menikah dengan Retno suaminya sudah bekerja 

sebagai buruh pabrik. Retno sendiri merupakan penduduk pribumi yang 

menambatkan hatinya dengan Agus penduduk urban yang kini telah ber-identitas 

sebagai warga tetap didesa Berbek. Rumah yang mereka tempati adalah rumah 

warisan keluarga Retno dan kini memiliki dua anak. Dari dulu hingga sekarang 

pria yang Berbekal ijazah SMA ini bekerja menjadi buruh pabrik tepatnya 

dibagian produksi sempat melewati masa krisis namun ia tidak termasuk kedalam 

rombongan ter PHK. Kedua anaknya bersekolah di SD negeri dekat tempat 

tinggal mereka, gubuk sederhana mereka tampak bersih dan terdapat beberapa 

benda-benda sederhana yang dibeli sesuai dengan kebutuhan, di ruang tamu 

terparkir sepeda motor untuk mobilisasi suami saat bekerja meski kadang tidak 

digunakan karena biasanya beliau berangkat dengan berjalan kaki. Berikut 

penuturan beliau mengenai pekerjaannya sebagai buruh pabrik : 

“kegiatan saya bekerja di pabrik rexplas, sudah + 12 tahunan, dulu saya 

kesini belum seramai ini, kemudian kost ditempat bu karda yang sekarang 

jadi mertua saya, kalau saya memaknai kerja itu selain mencukupi 

kebutuhan juga ibadah mba, harapanya ya Alhamdulillah sampai 

sekarang dicukupi kebutuhannya, kalau dulu masih bujang ya sedikit 

kebutuhannya, kalau sekarang sudah berkeluarga tambah banyak jadi 

lebih banyak jadi kadang kalau ada lemburan saya ikut lemburan, semua 

sudah diatur Allah jalanya waktu zaman-zaman PHK dulu saya sempet 

takut kena PHK karena tema-teman juga banyak yang kena PHK, tapi 

syukur tidak termasuk pegawai yang diPHK, tinggal mendekatkan diri ke 

Allah karena kalau urusan-urusan lainnya kan kita nda tau jadi berusaha 

dengan berdo’a sama Allah.
30

  

                                                           
30

 Agus, Wawancara, Sidoarjo, 18 Juni 2017.  
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 Dari wawancara diatas peneliti menelusuri bentuk kepasrahan beliau 

terhadap kehendak Tuhan dan pengaruhnya terhadap etoskerja beliau di pabrik, 

dengan mewawancarai pak Bayu (42) salah kepala bagian yang bertugas 

pengontrol kinerja dan kehadiran pegawai, dibeberapa pabrik mungkin absen pada 

satpam namun di tempat ini karena banyaknya pegawai dan memiliki lebih dari 

dua cabang di daerah Berbek Industri VII jadi ada bagian tersendiri sebagai 

kordinator pegawai, menurut penuturan beliau bapak Agus memiliki etos kerja 

yang cukup baik, dan sudah lama bekerja dibagian produksi, dengan gaji UMR 

yang sama ditawarkan kepada pegawai-pegawai lainnya yang baru bekerja. Beliau 

terkenal jujur dan lurus dalam aktifitasnya sebagai buruh, tidak pernah 

indisipliner, kinerjanya standar samalah dengan pegawai lainnya.
31

 secara empirik 

tidak ada kemajuan dalam kegiatan dan aktifitas kerja beliau semuanya berjalan 

sama seperti 12 tahun yang lalu ketika beliau pertama kali menjadi buruh pabrik.  

 Pernyataan Weber mengenai etos kerja umat muslim, memunculkan 

perdebatan panjang dikalangan sarjana muslim bahwa islam juga memiliki etika 

yang mengajarkan umatnya untuk bekerja keras, tidak malas, berlaku hemat, tidak 

foya-foya, tidak megantungkan hidupnya dengan sedekah orang lain. Nilai bekerja 

mendapatkan kedudukan yang tinggi dan dipercaya sebagai bagian dari ibadah.
32

 

Yang fungsinya juga untuk membangun kesejahteran umat. Etos kerja Islam 

melarang adanya eksploitasi berlebih yang merugikan orang lain karena pada 

dasarnya rezeki sudah ditentukan Allah. Meski demikian islam tidak 

                                                           
31

 Bayu, Wawancara, Sidoarjo, 21 Juni 2017.  
32

 Qs. Az-zaumar:39 
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menganjurkan pemeluknya menjadi masyarakat miskin.
33

 Uraian ini merujuk pada 

beberapa penelitian tentang etos kerja pengusaha muslim di Indonesia 

menyimpulkan bahwa, kebanyakan pengusaha yang berhasil adalah para santri 

yang pemahaman agamanya cukup mendalam disela ketaatan beribadah mereka 

juga aktif dalam kegiatan organisasi sosial.
34

penelitian  Lance Castles  (1928) 

tentang tingkah laku agama, politik dan ekonomi orang jawa
35

, Nakamura (1983) 

dikota Gede Yogyakarta dalam bukunya yang berjudul Bulan Sabit Muncul Dari 

Balik Pohon Beringin menunjukan orang kaya didaerah tersebut berasal dari 

kalangan santri yang memiliki etos kerja tinggi, hemat, menjauhi prilaku 

konsumtif, dan pekerja keras. Yang memberikan definisi baru bahwa etoskerja 

diyakini sebagai suasana hati, etos kerja yang kuat atas nilai-nilai yang dipercaya, 

dihayati dan dipahami secara menyeluruh bukan parsial, serta memiliki semangat 

yang sungguh-sungguh mewujudkan kerja yang berprestasi. 

 Wacana diatas menyebutkan santri sebagai pionir dengan pemahaman 

agama yang mumpuni mampu memberikan dorongan emosional dan spiritual 

sehingga memiliki etos kerja yang baik. Namun setelah ditelusuri dari 90% warga 

desa Berbek yang bertempat di Berbek II, tidak didapati buruh pabrik dengan latar 

belakang santri, sedang sisanya yang 10% adalah mereka yang sempat nyantri dan 

memilih berprofesi sebagai guru atau pedagang.
36

 Dengan berbagai alasan salah 

                                                           
33

 Masyhuri Imron, Nelayan Dan kemiskinan, Jurnal Masyarakat dan Budaya 3, 2011. Lihat juga: 

Oscar Lewis, Kebudayan Dan Kemiskinan, Kemiskinan di Perkotaan, Jakarta: yayasan Obor 

Indonesia, 1993.   
34

 Organisaisi HIPSI (Himpunan Pengusaha Santri) 
35

 Lances Castles, Tingkah Laku Agama, Politik Dan Ekonomi di Jawa: Industri Rokok Kudus 

(Jakarta: Sinar Harapan),1982.  
36

 Data ini diperoleh dari bapak M. Nafir (54), selaku ketua RW di desa Berbek II (Berbek Pasar), 

dan dianalisis lagi dengan survey lapangan terhadap latar belakang pendidikan buruh di salah satu 

RT dengan berpindah dari satu tempat kost ke tempat lainya.   
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satunya karena bidang akademis mereka tidak sesuai jika harus terjun kedunia 

industrialisasi.   

 Perkembangan industrialisasi membawa pergeseran makna takdir bagi 

lapisan masyarakat buruh, yang sebelumnya pemaknaan takdir hanya berperan 

sebagai wujud ketundukan dan motivasi, di era industri ini pemaknaan takdir lebih 

komplek dan lebih dimaknai dengan “kebebasan manusia” sehingga pemaknaan 

ini mendorong etos kerja buruh menjadi semakin meningkat. Didukung dengan 

berdirinya serikat buruh dan organisasi buruh yang siap menyuarakan hak dan 

kebebasan berkehendak bagi buruh sehingga buruh lebih berani mengangkat 

suaranya. Meski menurut hemat peneliti organisais buruh hanya “senjata borjuis” 

untuk semakin mengekang buruh, namun tidak sedikit buruh pabrik yang merasa 

bahwa gerakan ini adalah pro-buruh. Perhatian atas kemanusiaan seperti tersebut 

diatas membawa terhadap semangat kerja yang menguntungkan bagi pemilik 

modal, sehingga secara tidak langsung juga menambah etos kerja buruh yang 

merasakan kenyamanan sehingga berdampak pada etoskerja yang tinggi, target 

dicapai hingga ketundukan terhadap kehendak Tuhan termarginkan.  

 Sebuah wawancara dengan ketua organisasi buruh, yang juga bekerja 

sebagai buruh pabrik di daerah industri desa Berbek, yang juga penyewa kamar di 

desa Berbek : 

“Yanto(31), sekarang buruh iku ga seperti dulu, sudah ada wadah 

aspirasinya jadinya lebih bebas dalam bekerja, kalau dulu tertindas 

sekarang pabrik nda berani lagi macam-macam sama buruh, karena 

mereka juga takut kalau didemo, anarkis-anarkis bisanya anak-anak dapat 

bantuan dari buruh-buruh yang lain juga kalau demo, sekarang semuanya 

juga bisa kita kontrol tinggal bagaimana usaha kita saja lebih keras, rata-

rata teman- teman disini punya dedikasi yang tinggi sama pabrik karena 
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sudah merasa nyaman jadi kerja seperti hobi, kalau ada libur kadang 

refresing pergi mancing bersama, itupun jarang banyaknya kita lembur 

karena target pabrik jadi jarang juga pulang kekosan lebih banyak kumpul 

disini”.
37

  

 Wawancara yang kami lakukan dengan setting bangunan kumuh 

berdinding gedek yang menjadi tempat perkumpulan anggota persatuan buruh, 

ada beberapa gelas-gelas kopi dan punting rokok yang berserakan dan gitar yang 

berada ditangan salah seorang anggota, dari jauh terlihat pancuran dari pipa kecil 

di ujung gubuk yang sepertinya memiliki fungsi sebagai tempat berwudhu, dari 

penampilanya memang nampak seperti pekerja keras seperti apa yang ia utarakan 

karena kerja terasa seperti hobi dan dirasa lebih nyaman berada dipabrik. Dalam 

wawancara ini takdir hanya berperan sebagai hasil akhir yang menetukan 

kehendak diawal adalah manusia, manusia sendiri sudah bisa mengatur nasibnya, 

jika mau lebih baik ya harus memperbaiki diri bukan bergantung pada Tuhan.  

 Sangat mudah untuk mengetahui etoskerja Yanto (31), karena namanya 

yang sudah sangat familiar ditelinga para buruh, kami menemui kepala bagian 

produksi tempat yanto bekerja Wawan Subagyo (42):  

“ ia bekerja cukup lama sebagai buruh pabrik, mempunyai keseriusan 

dalam bekerja dan sering mengambil jatah lemburan di pabrik. memiliki 

jiwa sosial yang tinggi kadang juga memotivasi teman-teman yang masih 

muda agar semakin giat bekerja. Kehadirannya Yanto menurut Bagyo 

sangat berperan dalam peningkatan kerja karyawan, bahkan atas 

rekomendasinya banyak tenaga kerja yang dipilih oleh pabrik.”
38

  

 Demikian wawancara dengan bapak iwan (35), mengenai peran takdir dan 

pengaruhnya terhadap etoskerja, dimana makna takdir hanya berperan sebagai 

sesuatu yang cukup diyakini dalam diri saja:  

                                                           
37

 Yanto, Wawancara, Sidoarjo,  17 Juni 2017.  
38

 Wawan Subagyo, Wawancara, Sidoarjo, 21 Juni 2017.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

104 
 

 Iwan (29) “Manusia memiliki kadarnya masing-masing, mereka sudah 

diberikan kemapuan oleh Tuhan dampaknya terjadi perkembangan 

industrialisasi dan intelektual masyarakat, manusia ditekankan terhadap 

tuntutan usaha, di dalam industrialisasi dan perkembangan modernisasi 

semua bisa terwujud dengan kehendak yang dimiliki manusia seperti 

hanya kelahiran bayi yang sudah dapat di atur oleh tangan manusia tidak 

mesti menunggu waktu yang telah ditetapkan Tuhan sekarang milih 

tanggal bisa cecar anak saya aja dulu gitu, begitu pula keberhasilan 

manusia harus diiringi dengan usaha dan perbaikan kualitas diri, ga bisa 

hidup Cuma nunggu nasib berganti, ya nda kan ganti-ganti percuma jika 

hanya menjalankan perintah agama tapi orangnya malas sekarang kalau 

tidak mau maju ya akan tergusur apalagi banyak generasi muda yang 

tenaganya lebih kuat”.
39

 

 Menurut penuturan rekan satu profesinya, kinerja beliau juga sangat baik 

di pabrik tidak pernah melanggar disiplin pernah mendapat reward dari pabrik 

sebagai pegawai teladan, meski Cuma lulusan SMK teknik mesin, sekarang beliau 

dipindah kebagian mesin di pabrik bukan dibagian produksi. Terlihat pribadi 

beliau yang memang disiplin termasuk pada diri sendiri, namun budaya konsumtif 

dan foya-foya masyarakat industri juga terlihat sangat melekat pada dirinya, 

terlihat ia dan istri yang juga sama-sama sebagai buruh pabrik selalu 

menghabiskan waktu diakhir pekan dengan jalan-jalan dan deretan barang mewah 

juga nampak menghiasi rumah kontrakannya, sisi lain ia sering terlibat dalam 

pelaksanaan syukuran dalam berberapa tradisi lama jawa seperti slametan tujuh 

bulanan bayi (mitoni) yang belum lama ini diadakan dirumahnya.    

 Berbeda dari kedua term diatas, pemaknaan takdir juga memiliki peran 

ganda bagi buruh yang menghayati nilai-nilai agama sebagai bagian dari jalan 

hidup menuju kemakmuran dunia akhirat, seperti keluarga bapak su’udi (33) dan 

ibu Nurlina (32), dengan kedua putra-putrinya, bapak su’udi sebagai kepala 

keluarga bekerja dipabrik, dan istrinya yang dulu bekerja dipabrik sebelum 

                                                           
39

 Iwan, Wawancara, Sidoarjo, 18 Juni 2017.  
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menikah sekarang dirumah mengurusi kedua buah hati mereka. Sambil mengurus 

buah hatinya pak su’udi membuka counter pulsa yang jika ia bekerja counter akan 

beralih penjagaan oleh istrinya, kehidupan mereka nampak agamis rutin 

mengikuti pengajian hadis di masjid dekat tempat tinggal mereka, saat jadwal 

pengajian maka warung pulsa akan tutup untuk sementara, didukung dengan 

letaknya yang strategis counter inipun juga menghasilkan cukup banyak pundi-

pundi rupiah sekali buka bisa mendapatkan laba bersih hingga 150.000 ribu 

rupiah, kendati demikian keluarga memiliki kesederhanaan yang luar biasa, 

mereka memasukkan putra-putrinya di SD. Islam favorit, dan hingga saat ini 

bisnisnya sudah merabah ke jasa laundry kiloan dengan satu pegawai dan 3 mesin 

cuci, membidik mangsa pasar dari para buruh pabrik sekitar dengan jasa laundry 

dan counter pulsa yang didirikannya labanyapun mereka simpan untuk cita-cita 

membangun persewaan kamar kost, menurut penuturan takmir serta bendahara 

masjid mereka sempat menjadi donatur perluasan masjid yang tak jauh dari 

rumahnya.  

Berikut penuturan beliau mengenai makna takdir dan perannya terhadap 

etoskerja: “Awalnya memang sudah saya niatkan setelah menikah, istri 

saya kalau bisa tidak usah bekerja, pria jangkung ini juga mengatakan 

bahwa ia memiliki harapan agar hanya dirinya yang bekerja di pabrik 

insyallah cukup, dek awakmu ora usah kerjo ning pabrik, kemudian saya 

katakana pada istri saya nanti kalau ada rezeki ditabung untuk buat 

counter pulsa kebetulan mungkin sudah diatur sama Allah ada teman saya 

menawarkan bisnis pulsa, kita buka counter di teras rumah, banyak yang 

butuh karena sekarang semua pakai pulsa listrik, HP, paket internet, dan 

sekitar sini belum ada yang jual pulsa, saya usaha dan pasrah sama Allah 

waktu itu dengar dipengajian katanya dengan sedekah, pas ada 

pembangunan masjid saya Cuma kasih sedanya ke masjid tapi rutin, nda 

taunya ada temen lagi nawarin usaha laundry datang kerumah, akhirnya 

saya bawa saudara saya dari desa dan saya buka usaha laundry, 

semuanya berjalan lancar saya pasrah, terus usaha kalau sudah kehendak 

Allah pasti nanti akan jadi besar. Saya sendiri juga masih kerja dipabrik 
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suatu saat kalau memang sudah sangat berkembang usahanya, ya saya 

akan fokus dirumah saja dengan usaha”.
40

    

 Kerja keras dan kegigihannya membuahkan hasil, meski ia menjadi buruh 

pabrik namun usahanya tetap berkembang, bukan berarti nrimo berpangku tangan 

dengan kehendak Tuhan, selain itu harus dibareng dengan usaha karena semua 

tetap Tuhan yang menentukan. 

 Lain lagi dengan keluarga bapak “Makhin (37), dalam pernyataannya 

takdir adalah kehendak tuhan, nasib manusia juga Allah yang menentukan. 

Kesehariannya sebagai warga pribumi nampak agamis dengan ungkapan yang 

selaras menunjukkan kepasrahan atas kehidupan. Dari hasil kerjanya menjadi 

seorang buruh ia berhasil membangun rumah diatas tanah warisan keluarga, 

menurutnya ia cukup bersyukur dengan pekerjaan yang ia geluti bahkan dengan 

umur yang sudah kepala tiga, ia tidak berniat untuk mengembangkan diri dengan 

membuka toko kelontong atau usaha lainnya. menurutnya sebagai buruh ia cukup 

bersyukur dan pasrah agar diakhir masa kerjanya mendapat jaminan kesejahteraan 

dari perusahaan karena sudah mengabdikan dirinya terhitung 17 tahun.  

“y owes ngene iki mba, namanya hidup harus ikhtiar tapi semua kembali kepada 

yang diatas”.
41

 

 Menurut penuturan Bapak Heri Suwoto yang mendaftarkanya sebagai 

buruh pabrik bahwa kinerja Makhin banyak mengalami penurunan, bahkan 

beberapa kali ia sempat mendapat teguran dari pabrik, namun masih bisa bertahan 

karena bantuan bapak Heri sebagai orang berpengaruh diperusahaan.   

                                                           
40

 Su’udi dan Nur Lina, Wawancara, Sidoarjo, 18 Juni 2017.  
41

 Makhin, Wawancara, Sidoarjo, 17 Juni 2017. 
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 keluarga bapak “Rozi (39) menempati rumah kontrakan dan memiliki 2 

orang putra, putra sulungnya bahkan sudah masuk SMA tahun ini, 15 tahun 

keduanya merantau ke kota, pria yang umurnya hampir kepala empat ini terkenal 

dengan perangainya yang santun dan agamis, Menurutnya bekerja adalah beramal, 

dan sebagai sarana ibadah bagi suami untuk mencukupi kebutuhan rumah 

tangga,disela padatnya kegiatan ditempat kerjanya ini sering menjadi imam 

bahkan terkenal dengan panggilan “yai”, ia juga aktif mengikuti pengajian dan 

berbagai kajian yang di selengarakan masjid dekat rumahnya setiap hari. 

Ketundukannya dan kepasrahannya terhadap takdir Tuhan berperan besar dalam 

kehidupannya sebagai buruh pabrik, dengan demikian ia tidak pernah merasa 

jenuh bekerja, karena dengan menjadi buruh ia juga bisa sambil berdakwah, 

banyak teman-temannya yang sering  bertanya atau curhat mengenai berbagai 

permasalahan baik yang tua atau yang muda, kadang sampai ada yang datang 

kerumah untuk mencari solusi dari problem yang mereka hadapi. Menurutnya 

berdakwah dikalangan buruh merupakan sesuatu yang tidak bisa dilakukan semua 

orang, teman-teman buruh banyak membutuhkan saran mengenai berbagai 

persoalan sehingga kadang mereka merasa nyaman jika harus berkonsultasi 

dengan orang yang seprofesi.  

Berikut penuturan Rozi (34), takdir itu kehendak Allah mba, bagaimana 

kita bersyukur dan menikmati saja. Banyak teman-teman buruh yang 

punya masalah yang sama, biasanya mereka suka jenuh, saya ajak 

kemasjid sholat kadang kalau ada jadwal ngaji ya saya beritau teman-

teman lainya, biar pada ikutan tapi alasannya banyak karena malu sama 

orang-orang asli, karena capek kerja, macem-macem lah alasanya, 

karena banyaknya temen-temen yang curhat atau tanya-tanya mengenai 

agama dari yang masih muda sampai yang tua mangkanya saya dipangil 

pak yai di tempat kerja,  apalagi buruh mba mereka ngomongnya nyaman 

aja kalau tanya nya kesaya katanya kan sama-sama buruhnya seprofesi ya 
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podo-podo ngerti lah. Padahal saya juga sama nga ngertinya wong saya 

juga masih belajar, saran saya biasanya kalau jenuh dengan aktifitas saya 

ingatkan agar bersyukur saja, biar kerjanya jadi ibadah, dapet gaji dan 

dapat pahala.
42

 

 Dari beberapa rekannya saya tanyakan bagaimana etos kerja beliau, Reno 

(25) ternyata selain terkenal agamis orangnya “nrimo” dan sabar, pak rozi 

memang tokoh agama yang lahir ditengah beratnya beban industrialisasi, memiliki 

dedikasi yang tinggi terhadap pekerjaannya, kepala bagiannya pun sangat 

mempercayai pak Rozi,
43

 sementara Yayan (27) mengatakan bahwa pak Rozi 

dipercaya dibagian kontrol mesin agar mesinnya tidak ngadat dan oprasional 

mesin lancar.
44

 Dari data wawancara yang dikumpulkan kinerja pak Rozi 

diperusahaan sangat diperhitungkan menginggat lamanya waktu kerja jika 

kinerjanya buruk maka kontrak pegawai tidak akan diperpanjang oleh 

perusahaan.
45

 

 Dari sempel wawancara yang tertulis, pemahaman jabariyah masih 

tercium diantara peran takdir terhadap etos kerja buruh. Meski perkembangan 

industrialisasi sudah mengkristal namun kentalnya pengaruh nilai-nilai budaya 

Jawa terhadap pandangan, sikap dan prilaku buruh pabrik di desa Berbek. 

Sehingga kerja menjadi keterpaksaan dan dihayati sebagai rutinitas hidup semata. 

Implikasinya kerja dilakukan tidak disiplin, malas, mudah putus asa, asal-asalan, 

dan tidak mengembangkan potensi diri sehingga memiliki motivasi kerja yang 

rendah. Buruh seperti tersebut diatas diidentifikasi memiliki pemahaman parsial 

terhadap pemaknaan takdir, sehingga kepercayaan terhadap takdir tidak berperan 

                                                           
42

 Rozi, Wawancara, Sidoarjo, 17 Juni 2017.  
43

 Reno, Wawancara, Sidoarjo, 19 Juni 2017. 
44

 Yayan, Wawancara, Sidoarjo, 19 Juni 2017.  
45

 Angga, Wawancara, Sidoarjo, 19 Juni 2017.  
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dalam prilaku mereka di tempat kerja. Berbeda dengan sebagian informan yang 

memiliki pemahaman benar mengenai doktrin agama dan takdir yang mana 

penghayatan ini berperan aktif dalam dunia industri dan menjadikan kerja sebagai 

proses yang membutuhkan ketekunan dan kedisiplinan merupakan sarana meraih 

cita-cita, dan dipahami sebagai bentuk ibadah.     

C. Tipologi Takdir Buruh Pabrik  

 Jika diidentifikasi sesuai dengan tipologi masyarakat jawa, maka 

identifikasi bentuk keagamaan buruh sebagian besar masuk dalam kategori 

abangan, namun seiring berkembangnya industrialisasi di perkotaan ikut serta 

mengeser kebudayaan masyarakat sehingga identifikasi ini tidak utuh seperti 

dalam devinisi abangan yang di tuliskan Geertz dalam penelitiannya (mojokuto).
46

  

 Seperti apa yang sudah kami jelaskan diawal, bahwa pergeseran yang 

terjadi dalam kehidupan sosial berdampak pada pergeseran nilai-nilai agama 

dalam masyarakat. Dengan latar belakang kultural buruh yang komposisinya 

terdiri dari penduduk asli (pribumi), dan penduduk musiman (urban), serta 

penduduk urban yang menikah dengan pribumi dan ikut serta menetap di kota, 

maka dapat mempengaruhi pemaknaan mereka mengenai doktrin agama sehingga 

menghasilkan pemaknaan kolaboratif terhadap takdir yang dapat kita ketahui baik 

dari perilaku sehari-hari atau fakta empirik kehidupan buruh (Berbek).  

 Dalam tipologi buruh pabrik (Berbek) dapat diketahui bahwa pengaruh 

faktor sosial-ekonomi sangat mewarnai bentuk pemaknaan takdir setiap individu, 

                                                           
46

  C. Geertz, Abangan, Santri, Priyai dalam Masyarakat Jawa (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 

1981). 
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dengan profesi buruh yang sarat akan penggolongan masyarakat dengan kelas 

menengah kebawah. Sehingga didapati bahwa penggolongan tipologi buruh 

pabrik terbagi kedalam 3 tipe : 

1. Buruh dengan kecenderungan Jabariyah : buruh yang berpandangan 

bahwa segala yang terjadi dalam hidup mereka adalah atas kehendak 

Allah, manusia hanya diwajibkan berikhtiar dan berusaha, sedang yang 

menentukan perubahan nasib seseorang hanyalah Allah 

Umumnya buruh dalam pengolongan jabariyah memiliki kepasrahan 

“nrimo” bahwa menjadi buruh adalah takdir yang harus mereka jalani atas 

kehendak Allah. Mereka berkewajiban untuk berusaha dan ikhtiar sedang 

nasib hanya Allah yang menentukan. Kebanyakan mereka bekerja di 

pabrik hingga usia menginjak senja, karena sudah semakin terbentur 

dengan kebutuhan hidup dan kebutuhan keluarga sehingga mempengaruhi 

pemaknaan takdir dan kerja hanya rutinitas sehari-hari. 

2. Buruh dengan kecenderungan Qodariyah : buruh yang memiliki 

kepercayaan bahwa nasib dan takdir tergantung pada usaha dan kemuan 

mereka, karena hidup adalah pilihan yang harus mereka tentukan sendiri.  

Umumnya buruh dalam pengolongan Qodariyah, lebih dinamis mereka 

jarang terikat dengan hal-hal yang berkaitan dengan agama dan budaya, 

karena kesuksesan berasal dari usaha diri sendiri bukan didapat dari 

kehendak Allah. Kebanyakan dari mereka memilih berpindah pindah dari 

satu tempat menuju tempat yang lainnya karena berorientasi bahwa hidup 
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adalah pilihan. Manusia bebas memilih mana yang terbaik baginya. 

Mereka bisa mengukur kesuksesan dengan melihat ke sekitar mereka, 

sehingga menimbulkan persaingan ketat dalam masyarakat.  

3.  Buruh dengan pandangan Netral (al-wasatiyah): buruh yang memiliki 

kepercayaan bahwa apa yang mereka dapatkan adalah kehendak Allah, 

namun mereka memiliki kemampuan untuk memilih dengan 

memanfaatkan potensi yang diberikan Allah kepada mereka. Kebanyakan 

dari mereka memiliki perangai agamis, dan banyak dipercaya dipabrik, 

dengan berusaha mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

 Dominasi pemaknaan takdir dalam pandangan buruh lebih mengarah 

terhadap determinisme, memiliki kepercayaan bahwa apa yang mereka dapatkan 

adalah kehendak Allah, sebagai manusia mereka mempunyai kewajiban untuk 

bekerja, dan Allah yang akan menentukan nasib mereka selanjutnyaada juga yang  

menjadikan pekerjaan buruh pabrik hanya batu loncatan yang selanjutnya mereka 

akan mengembangkan sendiri potensi yang mereka miliki dengan mengumpulkan 

modal dan pengalaman yang didapatkan dari tempat kerjanya dulu. 

 Dari tiga kecenderungan pemaknaan takdir para buruh pabrik ditengah 

perkembangan industrialisasi, prilaku buruh dengan kecenderungan sikap 

jabariyah lebih dominan dibandingkan qodariyah, hal ini disebabkan berbagai 

faktor antara lain : pertama, sikap  “nrimo” karena dipengaruhi kentalnya 

kebudayaan jawa pada sebagian buruh yang berasal dari jawa. Kedua, pengaruh 

sosial-ekonomi lantaran sebagian besar mereka berasal dari keluarga menengah 

kebawah sehingga diperlukan pertimbangan yang matang jika harus keluar dari 
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profesi buruh. Ketiga, faktor akademis rendahnya tingkat pendidikan buruh, dan 

minimnya bekal keterampilan yang dimiliki buruh, sehingga bekerja sebagai 

buruh merupakan sebuah pilihan menuju jalan kebebasan dari ketundukan aturan 

alam, hal ini disebabkan karena minimnya kerugian dalam industrialisasi 

dibanding harus bekerja dengan mengikuti aturan alam. Umumnya mereka senang 

berkompetisi dan bersaing mencapai kemakmuran, sehingga keberhasilannya 

dinilai jika mereka lebih unggul dari orang lain. Bagian akhir adanya kolaborasi 

pemaknaan takdir jabariyah dan qodariyah pada buruh pabrik dikarenakan 

perkembangan industri yang mengeser pola pikir mereka dari sikap jabariyah 

kedalam sikap qodariyah atau sebaliknya, mereka berpandangan bahwa 

keberhasilan mereka adalah berkat usaha mereka namun dalam prilaku sehari-hari 

mereka masih mencerminkan sikap jabariyah atau sebaliknya. semisal pada 

keluarga yang berpandangan qadariyah tapi dalam keseharianya masih kental 

dengan nuansa ritual khas Islam Jawa (Slametan, Peringatan Tujuh Bulanan dll). 

 


